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Abstract: The research carried out aims to determine the readiness and ability of 
the students of the Islamic Communication and Broadcasting Study Program at 
STAI Al Amin Dompu, in the application of oral da’wah, the obstacles faced by 
students of the Islamic Communication and Broadcasting Study Program in the 
application of oral da’wah, as well as knowing the efforts made by students The 
Islamic Communication and Broadcasting Study Program in honing its readiness 
and ability in the application of oral da’wah. The application of the research used 
qualitative methods with data collection techniques through interviews and 
documentation. The objects of the research are students of the Islamic 
Communication and Broadcasting Study Program and supporting sources, 
namely the lecturers of the Islamic Communication and Broadcasting Study 
Program at the Al Amin Dompu Islamic College (STAI) in Islamic 
Communication and Broadcasting Study Program. Oral bil da'wah is a method of 
da'wah that uses one-way communication in general the congregation is passive. 
The preaching of the oral bill includes lectures, speeches, sermons, religious 
discussions, and so on. The abilities possessed by students of the Islamic 
Communication and Broadcasting Study Program are considered extraordinary 
because many of the sixth and eighth-semester students can apply oral da’wah. 
Their abilities lead them to readiness to be brave enough to deliver oral da’wah, 
this is evidenced by the students who apply oral da’wah at religious events, 
competitions even during Friday sermons. Obstacles faced by students in 
implementing verbal speech are obstacles from within, namely nervousness that 
suddenly appears when they want to deliver oral messages. Also, obstacles arise 
from the preachers, to overcome these obstacles students make efforts by honing 
their talents and His interest is by reading more Islamic books, participating in 
religious discussions, and so on. 
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Abstrak: Pelaksanaan penelitian yang dilakukan bertujuan guna mengetahui 
bagaimana kesiapan dan kemampuan mahasiswa prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam di STAI Al Amin Dompu, dalam penerapan dakwah bil lisan, 
hambatan yang dihadapi mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
dalam penerapan dakwah bil lisan, serta mengetahui upaya yang dilakukan 
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam mengasah kesiapan dan 
kemampuannya dalam penerapan dakwah bil lisan. Penerapan penelitian yang 
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melalui wawancara dan dokumentasi. Objek dari penelitian adalah mahasiswa 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam serta narasumber pendukung yaitu dosen 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berada di Sekolah Tinggi Agama 
Islam (STAI) Al Amin Dompu pada Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Dakwah bil lisan merupakan metode dakwah yang menggunakan komunikasi 
satu arah pada umumnya jama’ah bersifat pasif. Dakwah bil lisan meliputi 
ceramah, pidato, khutbah, diskusi keagamaan dan sebagainya. Kemampuan yang 
dimiliki mahasiswa/i Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam dianggap luar biasa 
karena banyak diantara mahasiswa/i semester VI dan VIII yang mampu 
menerapkan dakwah bil lisan. Kemampuan yang mereka miliki menghantarkan 
mereka pada kesiapan diri untuk berani menyampaikan dakwah bil lisan, hal 
tersebut dibuktikan oleh para mahasiswa/i yang menerapkan dakwah bil lisan 
pada acara-acara keagamaan, perlombaan bahkan pada saat khutbah jum’at. 
Hambatan yang dihadapi mahasiswa/i dalam menerapkan dakwah bil lisan yaitu 
hambatan dari dalam diri yaitu nervous yang tiba-tiba muncul saat hendak 
menyampaikan dakwah bil lisan selain itu hambatan muncul dari pada 
pendakwah, untuk menanggulangi hambatan tersebut mahasiswa/i melakukan 
upaya dengan mengasah bakat dan minatnya dengan cara memperbanyak 
membaca buku-buku ke-Islaman, mengikuti diskusi keagamaan dan lain-nya. 






Dakwah menurut sebagian ulama 
seperti yang diungkapkan Muhammad Abu 
Al-Furqan dalam kitabnya Al-Madkhal 
Ila’Ilm Ad-da’wat mengatakan bahwa 
dakwah adalah menyampaikan (at-tabligh) 
dan menerangkan (al-bayan) apa yang telah 
dibawa oleh Nabi Muhammad. Dakwah 
pada hakekatnya merupakan kewajiban 
setiap muslim yang berupaya memberikan 
perubahan kepada masyarakat ke arah yang 
lebih baik berdasarkan ajaran yang telah di 
gariskan oleh Al-quran dan sunnah. 
Dakwah adalah aktivitas untuk 
mengajak manusia agar berbuat kebaikan 
dan melarang kemungkaran. Dakwah 
merupakan upaya da’i (juru dakwah) untuk 
mengajak mad’u (penerima dakwah) kepada 
ajaran Islam, supaya mad’u dapat memahami 
pesan yang disampaikan oleh da’i. Dakwah 
pada dasarnya penyampaian ajaran Islam 
kepada manusia baik secara lisan maupun 
dalam bentuk perilaku, yang diarahkan 
kepada kebaikan. Salah satu cara 
penyampaian dakwah adalah dakwah bil 
lisan (Nia, 2018). 
Sekolah Tinggi Aagama Islam Program 
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
memiliki visi dan misi yaitu menjadikan 
Program Studi sebagai lembaga terkemuka 
di Indonesia dalam pengkajian dan 
pengembangan ilmu dakwah dengan 
menghasilkan tenaga da’i profesional dan 
berakhlak karimah. Visi dan misi tersebut 
telah jelas bahwa tujuan utama dari Prodi 
tersebut yaitu membentuk sarjana muslim 
yang memiliki keahlian dalam bidang 
dakwah serta mengutamakan mutu, kerja 
sama dan pelayanan Islam. 
Untuk pencapaian visi dan tujuan 
tersebut misi yang akan dilakukan oleh 
prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam yaitu 
Memajukan pendidikan dan penelitian 
dakwah bertaraf nasional, 
Menyelenggarakan pelatihan dakwah untuk 
menghasilkan tenaga da’i professional dalam 
bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Bimbingan Penyuluhan Islam, Manajemen 
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Islam, Menjalin kerja sama dengan institusi 
dan lembaga keagamaan untuk mewujudkan 
masyarakat madani di Indonesia. 
Visi dan misi Program Studi dakwah 
dan komunikasi sangat berpengaruh 
terhadap bakat dan minat mahasiswa yang 
telah masuk di Prodi tersebut. Setiap 
mahasiswa diberikan mata kuliah dan 
praktikum yang sama sesuai dengan Prodi 
mereka masing-masing. 
Salah satu prodi yang ada di STAI Al 
Amin Dompu, yaitu Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI). Prodi KPI memiliki 
tujuan menghasilkan sarjana muslim dalam 
bidang komunikasi dan penyiaran Islam. 
mahasiswa Prodi KPI dituntut agar mampu 
menyampaikan dakwah bil hikmah, bil hal dan 
bil lisan. Karena hal itulah yang menjadi 
kompetensi utama dari prodi KPI ini. 
Namun fakta yang terjadi berdasarkan 
hasil dari pengamatan yang telah dilakukan 
oleh penulis, mahasiswa Prodi komunikasi 
dan penyiaran Islam hanya sedikit saja yang 
mampu menyampaikan dakwah bil lisan. 
Padahal setiap mahasiswa diberikan mata 
kuliah dan praktikum yang sama. Hal inilah 
yang membuat penulis tertarik untuk 
mengadakan sebuah penelitian dengan 
rumusan masalah sebagai berikut 
“Bagaimanakah kesiapan dan Kemampuan 
Mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran 
Islam Dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan” 
 
B. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(Field Research) adalah penelitian dengan 
mengumpulkan data dari lapangan. Subjek 
penelitiannya dapat berupa individu, 
keluarga, kelompok atau lembaga. Jenis 
pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan yang bersifat deskriftif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya terjadi berdasakan 
fakta (Lexy J. Moloeng 2000) 
Penelitian ini dilakukan pada Program 
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-
Amin Dompu Semester ganjil tahun 
Akademik 2019/2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Semester V, Sampel yang di gunakan adalah 
5 orang mahasiswa yang telah melakukan 
praktek Dakwah. Waktu penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 1 
Bulan pada semester ganjil tahun Akademik 
2019/2020. 
 
C. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Kesiapan dan Kemampuan 
Mahasiswa/i Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam dalam Penerapan 
Dakwah Bil Lisan 
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk 
memberikan respon atau jawaban dalam 
cara tertentu terhdap suatu kondisi. Proses 
kesiapan itu ditandai oleh kematangan 
potensi-potensi dari organisme, baik yang 
fisik maupun psikis untuk terus maju 
menuju pemekaran/perkembangan secara 
maksimal. Manusia mengalami dua macam 
perkembangan yaitu perkembangan jasmani 
dan perkembangan rohani. Perkembangan 
jasmani diukur berdasarkan umur 
kronologis, puncak perkembangan jasmani 
yang dicapai manusia disebut kedewasaan. 
Sebaliknya, perkembangan rohani diukur 
berdasarkan tingkat kemampuan. 
Kemampuan merupakan perbuatan 
yang disertai dengan pemahaman atau 
pengertian. Pengertian lain kemampuan 
yaitu bakat yang melekat pada seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan secara fisik 
atau mental yang ia peroleh sejak lahir, 
belajar, atau pun dari pengalaman. Dalam hal 
ini kesiapan dan kemampuan sangat 
dibutuhkan pada diri mahasiswa/i Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 
penerapan dakwah bil lisan. Untuk 
mencapai hal tersebut maka para 
mahasiswa/i Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam telah dibekali berbagai 
ilmu-ilmu penunjang keberhasilan dakwah. 
Contohnya saja mahasiswa/i diberikan 










Jurnal Studi Pendidikan Islam 
pidato, cara-cara penyampaian ceramah yang 
baik sehingga apa yang disampaikan 
mahasiswa/i dirasakan sangat berarti dan 
bermanfaat bagi mad’u yang mendengarnya. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil 
wawancara penulis dengan narasumber 
penelitian selaku mahasiswa/i Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam yang telah 
memiliki kemampuan dalam penerapan 
dakwah bil lisan. 
a. Penjelasan Dakwah Bil Lisan Menurut 
Narasumber 
Menurut Pertama, Ridwan mahasiswa 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
semester VII  yang diwawancarai mengakui 
bahwa dirinya telah memahami makna 
metode dakwah bil lisan. Berikut hasil 
wawancara dengan Ridwa Mahasiswa Prodi 
Komunikasi dan penyiaran Islam :  
“Dakwah bil lisan menurutnya yaitu 
metode dakwah yang disampaikan 
dengan menggunakan lisan seperti 
ceramah/khutbah/pidato yang biasanya 
bersifat langsung, namun karena 
canggihnya teknologi dakwah bil lisan  
juga bersifat tak langsung misalnya 
melalui penyiaran radio”. 
Narasumber kedua, yaitu Annisa Zuhra 
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Semester III berpendapat bahwa 
dakwah bil lisan adalah metode dakwah 
melalui perkataan atau lisan yang bersifat 
satu arah jadi, mad’u tidak bisa memberi 
respon terhadap apa yang dai sampaikan 
contoh dakwah bil lisan seperti 
khutbah/pidato/ceramah dan lain-lain. Baru 
memberikan pengertian dakwah bil lisan, 
berikut hasil wawancara dengan annisa 
Zuhra : 
“Dakwah bil lisan adalah dakwah secara 
langsung kepada mad’u melalui perkataan 
seperti khutbah/piadato/ceramah atau 
mengisi kajian-kajian keIslamam”. 
Dakwah bil lisan menurut narasumber 
yang ketiga, Evalawati mahasiswa semester 
V prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Dakwah Bil Lisan yaitu : 
“salah satu metode dakwah yang 
menggunakan komunikasi satu arah dan 
pada umumnya digunakan para da’i dalam 
kegiatan ceramah yang akan 
disampaikannya di mesjid atau tempat-
tempat yang diundang untuk 
menyampaikan dakwah”.  
Menurut narasumber keempat, Kisman 
Ismail. Menurutnya Dakwah bil lisan yaitu: 
 “Metode dakwah dengan cara 
memberikan pengajaran yang baik serta 
nasehat yang baik dan mengajak orang 
lain untuk memahami ajaran-ajaran Islam 
dengan menggunakan bahasa yang dapat 
menyentuh jiwa para mad’u.” 
Narasumber yang kelima, Fitriani, yang 
menyatakan bahwa :  
“Dakwah bil lisan merupakan metode 
dakwah yang memang banyak digunakan 
oleh beberapa penceramah pada kegiatan 
dakwahnya, baik melalui beberapa 
kegiatan misalnya khitobah, ceramah, 
pidato, dan lain-lain”. 
Berdasarkan hasil wawancara dari 
kelima narasumber penelitian diatas dapat 
dianalisa bahwa mahasiswa Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam telah 
memahami konsep dakwah bil lisan, dakwah 
bil lisan menurut mereka merupakan metode 
dakwah yang disampaikan melalui kata-kata, 
nasehat, himbauan yang bentuknya 
sederhana karena bersifat secara langsung 
dan tatap muka. Konsep dakwah bil lisan 
yang dipahami oleh narasumber penelitian 
bersumber dari materi-materi mata kuliah 
keagamaan yang mereka terima selama 
perkuliahan di STAI Al Amin Dompu, 
seperti ilmu dakwah, metode dakwah, 
sejarah dakwah, filsafat dakwah, dakwah 
lintas agama dan budaya, psikologi dakwah 
dll. Selain itu PKL dan Pengabdian 
Masyarakat yang diadakan oleh pihak prodi 
Komunikasi menambah pemahaman 
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam dalam bidang dakwah bil lisan. 
b. Pentingnya Memiliki Kemampuan 
Dalam Penerapan Dakwah Bil Lisan. 
Menurut Ridwan,  
“mahasiswa Prodi Komunikasi dan 
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menerapkan dakwah bil lisan karena 
selama diperkuliahan pihak Prodi telah 
memberikan mata kuliah, praktikum, 
serta PKL yang berkaitan dengan bidang 
dakwah terutama dakwah bil lisan”   
Narasumber kedua yaitu Rosdiana, 
berpendapat bahwa sebagai mahasiswa atau 
alumni KPI suatu saat nanti haruslah bisa 
menerapkan dakwah bil lisan karena 
kegiatannya yang paling utama tidak jauh 
dari kegiatan berdakwah. Apalagi bagi 
mereka yang ingin melanjutkan karir sebagai 
dai atau da’iyah. Maka kemampuan 
berdakwah memang harus ditanamkan serta 
dilestarikan oleh mahasiswa yang menimba 
ilmu di Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Pentingnya mahasiswa Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki 
kemampuan dalam berdakwah juga 
ditanggapi oleh narasumber ketiga Miskan, 
Barus ia berpendapat bahwa kemampuan 
yang mereka miliki bukan saja untuk 
memenuhi tujuan dari Prodi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam namun merupakan 
salah satu tuntutan yang harus dipenuhi 
oleh setiap mahasiswa Prodi KPI. Karena 
jika mahasiswa KPI tidak mampu 
menerapkan dakwah bil lisan maka ia 
diragukan berasal dari Prodi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam. 
Fitriani berpendapat bahwa :  
“sebagai mahasiswa yang telah menimba 
ilmu di Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam harus mampu menerapkan dakwah 
bil lisan kapanpun sekalipun itu 
mendadak”.  
Karena panggilan berceramah secara 
mendadak bisa datang kapan saja dan 
sebagai mahasiswa KPI harus sanggup dan 
mampu menerima panggilan tersebut. 
Berkaitan tentang pentingnya mahasiswa 
KPI mampu menerapkan dakwah bil lisan 
narasumber Ridwan, sangat setuju dalam hal 
ini karena sesuai dengan tujuan utama serta 
visi dan misi yang telah dibentuk oleh pihak 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
harus mampu menerapkan dakwah bil lisan 
baik di kampus maupun di masyarakat. 
Menurut hasil wawancara dari para 
narasumber penelitian diatas, bahwasanya 
para narasumber penelitian menganggap 
bahwa penerapan dakwah bil lisan 
dikalangan mahasiswa Prodi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam sangat penting karena 
sesuai dengan tujuan utama Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam yaitu 
“menghasilkan tenaga da’i yang profesional 
dan berakhlak mulia”. Sehingga mahasiswa 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
sangat penting memiliki kemampuan dalam 
bidang dakwah bil lisan. 
c. Kemampuan Penerapan Dakwah Bil 
Lisan. 
Ridwan, selaku Narasumber pertama 
mengakui bahwa setelah dirinya memahami lebih 
dalam pengertian dakwah bil lisan ia pun mulai 
mempelajari cara penyampaian dakwah bil lisan lalu 
menerapkannya. Kemampuannya dalam 
bidang dakwah bil lisan telah diketahui oleh 
banyak mahasiswa/i prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam dan masyarakat yang 
tinggal di daerah tempat tinggalnya. 
Sehingga kerap kali ia sering di undang 
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan baik 
sebagai penceramah. Selain di daerah tempat 
tinggalnya, ia juga pernah di undang 
berceramah di luar tempat tinggalnya. 
Awalnya ia merasa gugup karena tak biasa 
menyampaikan ceramah di daerah lain, 
namun ia berserah diri kepada Allah Swt 
agar diberi kemudahan dalam 
menyampaikan materi dakwah. 
Ketika ada perlombaan yang diadakan 
oleh prodi Komunikadi dan Penyiaran Islam, 
STAI Al Amin Dompu, ia mengikutinya. 
Awalnya ia hanya ingin mencoba-coba saja 
namun pada saat pengumuman pemenang ia 
meraih juara II lomba pidato yang di adakan 
oleh Kementerian Agama Kabupaten Dompu. 
Sejak saat itu kemampuannya dalam bidang 
dakwah bil lisan tak ada yang meragukan 
lagi bahkan dosen pun mengakui 
kemampuan yang dimilikinya tersebut. 
Narasumber kedua yaitu Miskan, juga 
mengakui bahwa dirinya mampu 
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menerapkannya di dalam kehidupannya 
sehari-hari. Ia juga mengatakan bahwa jika 
ada undangan berceramah secara mendadak 
maka ia akan menerimanya, karena sebagai 
seoarang mahasiswa Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam harus siap siaga dalam hal 
apapun ketika ada undangan mendadak baik 
di daerah tempat tinggal kita ataupun di luar 
tempat tinggal kita.  
Narasumber ketiga Pramaji Barus 
mengemukakan bahwa ia mampu 
menerapkan dakwah bil lisan dan pada saat 
dikampung halamannya ia sering 
menyampaikan dakwah bil lisan bahkan 
pernah di undang secara mendadak. Selain 
itu ia berpendapat bahwa setiap mahasiswa 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
haruslah mampu menerapkan dakwah bil 
lisan kapanpun dimanapun karena 
mahasiswa KPI memang dilatih untuk 
menjadi kader-kader da’i terutama dalam 
menyampaikan dakwah bil lisan yang 
dianggap sebagai metode dakwah yang 
efektif. Kemampuan berdakwah bil lisan 
juga di akui oleh Fitriani, selaku infoman 
penelitian ia mengatakan bahwa ia mampu 
menerapkan dakwah bil lisan kapanpun dan 
dimanapun karena di Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam telah menyediakan mata 
kuliah yang berkaitan dengan dakwah 
khususnya dakwah bil lisan dan menurut 
beliau menyampaikan dakwah bil lisan 
bukanlah hal yang sulit apalagi bagi 
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. 
Narasumber terakhir yang mampu 
menerapkan dakwah bil lisan yaitu Miskan, 
ia mengatakan bahwa dirinya pernah dan 
mampu menerapkan dakwah bil lisan, 
bahkan ia sangat senang memberikan 
pengajaran yang baik serta nasehat yang 
baik mengajak manusia ke jalan yang benar 
yang di ridhoi Allah Swt. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan para narasumber 
penelitian bahwasanya, narasumber 
penelitian mengakui bahwa mereka mampu 
menerapkan dakwah bil lisan dan siap 
menerapkan dakwah bil lisan di dalam 
kehidupan sehari-hari dimanapun dan 
kapanpun walaupun secara mendadak. Dan 
mereka yakin bahwa selain mereka 
mahasiswa lain juga mampu menerapkan 
dakwah bil lisan karena hal tersebut menjadi 
prioritas utama yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam.  
Kemampuan mereka dalam bidang 
dakwah bil lisan tidak diragukan lagi karena 
hampir rata-rata mahasiswa/i ketika pulang 
ke kampung halamannya sering sekali 
diundang dalam kegiatan keagamaan sebagai 
penceramah terutama ketika bulan 
Ramadhan, seperti yang kita ketahui 
bahwasanya setiap mahasiswa/i yang berasal 
dari Sekolah Tinggi Agama Islam AL Amin 
Dompu, seperti STAIN, IAIN, dan UIN 
sangat diyakini oleh masyarakat bahwa 
mereka memilki sopan santun, budi pekerti 
yang baik dan ilmu agama yang banyak 
sehingga di percaya dalam menyampaikan 
ceramah. 
d. Persiapan Dan Sumber Materi 
Dalam Menerapkan Dakwah Bil 
Lisan. 
Sebelum menyampaikan dakwah bil 
lisan diperlukan kesiapan, baik kesiapan 
fisik, psikis dan lain-lain. Kesiapan tersebut 
telah dipersiapan oleh narasumber pertama 
saya Ridwan, menurutnya persiapan yang 
paling penting ketika hendak 
menyampaikan dakwah bil lisan yaitu 
kesehatan dai, kesehatan dai adalah kunci 
yang paling utama dalam kegiatan ini. 
Karena jika seorang dai kurang sehat bukan 
hanya materi dakwahnya dapat terganggu 
namun mad’u pun tidak nyaman ketika 
mendengar apa yang disampaikan oleh dai 
tesebut. Kesehatan dai termasuk kedalam 
kesiapan fisik dan psikis, persiapan lain yang 
harus dipersiapkan menurutnya yaitu 
persiapan tempat dan alat-alat yang 
mendukung lancarnya kegiatan dakwah bil 
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2. Hambatan Yang Di Hadapi Mahasiswa 
Prodi Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam Dalam Menerapkan Dakwah Bil 
Lisan 
Hambatan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, halangan atau rintangan. 
hambatan memiliki arti yang sangat penting 
dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau 
pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak 
akan terlaksana apabila ada suatu hambatan 
yang mengganggu pekerjaan tersebut. 
Hambatan merupakan keadaan yang dapat 
menyebabkan pelaksanaan terganggu dan 
tidak terlaksana dengan baik. Setiap 
manusia selalu mempunyai hambatan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dari diri 
manusia itu sendiri ataupun dari luar 
manusia. 
Hambatan akan selalu muncul ketika 
kita hendak menyampaikan kebenaran, 
begitu berat mengarahkan seseorang ke jalan 
kebenaran. Harus ada pengetahuan, 
kesesuaian antara apa yang disampaikan 
dengan apa yang dilaksanakan dan hasil 
yang diperoleh bersifat abstrak. Munculnya 
problematika dakwah yaitu sejumlah 
masalah atau tantangan yang ada, terjadi dan 
dihadapi oleh pendakwah Islam. 
Sejak zaman nabi, tantangan atau 
hambatan dakwah telah muncul, contoh 
tantangan yang dialami oleh para nabi yaitu 
nabi Adam, problemnya datang dari iblis 
yang tidak mau menerima pengangkatan 
adam sebagai khalifah di bumi, nabi Lut, 
tantangannya pada kaumnya yang dikenal 
dengan kaum Sodom, nabi Nuh, 
tantangannya kaumnya tetap 
mempertahankan ajaran nenek moyang, nabi 
Musa, tantangan dari raja fir‟aun dan nabi 
musa melakukan jihad dan memeranginya. 
Pada zaman saat sekarang ini tantangan 
yang dihadapi oleh para dai tidak berbeda 
jauh dengan zaman dahulu karena hasil dari 






a. Hambatan Yang Muncul Ketika 
Hendak Menyampaikan Dakwah Bil 
Lisan. 
Hambatan atau tantangan yang 
dihadapi oleh narasumber Ridwan, yaitu 
hambatan dari dalam diri berupa kesehatan 
jiwa baik fisik dan psikis berupa rasa gugup 
yang tiba-tiba muncul, selain itu kurangnya 
rasa peduli mad’u terhadap materi yang 
disampaikan oleh da’i. Hambatan di dalam 
berdakwah juga dirasakan oleh Rosdiana, 
hambatan yang dihadapinya di awal yaitu 
rasa gugup serta kurang percaya diri atau 
nervous yang tiba-tiba datang ketika hendak 
menyampaikan dakwah bil lisan, karena 
ketika menyampaikan dakwah mad’u yang 
dihadapi pada umumnya memiliki usia yang 
lebih tua dan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi dari dirinya, bukan hanya itu 
hambatan lain yaitu ketika melihat mad’u 
yang beraneka ragam semakin 
mempengaruhi performance ketika 
berdakwah. 
Ari Pramaji Barus mengalami hambatan 
dalam berdakwah berupa bahasa yang 
digunakannya harus mampu menyesuaikan 
dengan mad’u yang dihadapi, karena melihat 
usia dan pendidikan yang dimiliki oleh 
mad’u berbeda-beda. Selain ketiga 
narasumber tersebut Miskan, juga 
mengalami hambatan ketika menyampaikan 
dakwah, hambatan utama yang dialaminya 
yaitu nervous yang muncul dari dalam diri 
yang membuat materi yang telah diingat 
menjadi hilang karena melihat mad’u yang 
berasal dari kalangan dan pendidikan yang 
berbeda-beda. 
Menurut Kisman, hambatan yang 
muncul ketika menyampaikan dakwah yaitu 
sudah tentu nervous, setiap manusia ketika 
ingin tampil hampir semua mengalami 
nervous. Selain itu tantangan lain materi 
yang disampaikan harus up to date, karena 
jika dai tidak up to date maka mad’u akan 
bosan mendengar materi-materi yang 
disampaikan terus berulang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
para narasumber penelitian diatas, 
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mahasiswa/i Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam ternyata hampir sama yaitu 
nervous (berbuat atau berkata dalam 
keadaan tidak tenang, gugup, bingung), 
kurangnya peduli masyarakat terhadap 
pesan dakwah, kurangnya pendalaman 
materi yang dikuasai oleh mahasiswa/i, 
kurangnya sarana dan prasarana, sehingga 
pencapaian keberhasilan dakwah berjalan 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 
kurangnya hafalan ayat Alquran yang 
dikuasai oleh mahasiswa/i sehingga ayat 
yang digunakan dalam berdakwah 
disampaikan berulang-ulang. 
b. Hambatan Dakwah Bagi Dai Bukan 
Penghafal Al-Quran. 
Terlepas dari hambatan dakwah yang 
dijelaskan oleh para narasumber penelitian, 
maka hambatan lain yang muncul yaitu 
hambatan berdakwah bagi dai yang bukan 
penghafal Alquran. Menurut narasumber 
pertama Ridwan, ia berpendapat bahwa jika 
seorang dai bukan penghafal Alquran 
bukanlah menjadi penghambat dalam 
menyampaikan dakwah. karena dakwah 
bukan hanya secara lisan melalui perkataan, 
namun mengajak orang lain berbuat 
kebaikan secara langsung juka termasuk 
kegiatan berdakwah. 
Pendapat berbeda muncul dari 
Narasumber lain yaitu Pramaji Barus, 
Kisman, Miskan dan Sofia Ratulangi, yang 
memiliki pendapat yang sama bahwa jika 
seorang dai bukan penghafal Alquran maka 
akan menjadi hambatan yang besar dalam 
menyampaikan dakwah namun tidak sampai 
menjadi hambatan yang fatal, karena 
menurut mereka sumber rujukan dakwah 
adalah al-quran termasuk juga sumber dari 
segala ilmu, selain itu jika kita 
menyampaikan dakwah tanpa dalil-dalil al-
quran  maka mad’u tidak akan langsung 
percaya dengan apa yang disampaikan maka 
dari itu menghafal al-quran menjadi salah 
satu kemampuan yang penting bagi seorang 
da’i. 
Berdasarkan pendapat dari para 
narasumber penelitian, dapat dianalisa 
bahwa Alquran merupakan sumber referensi 
yang kuat apabila materi dakwah yang da’i 
sampaikan digoyahkan oleh pendapat lain. 
selain itu jika muncul pertanyaan dari para 
mad’u maka Al-quran juga sebagai sumber 
rujukan yang utama. 
3. Upaya Yang Dilakukan Mahasiswa 
Prodi Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam Guna Mengasah Kesiapan Dan 
Kemampuan Mahasiswa Dalam 
Penerapan Dakwah Bil Lisan 
a. Upaya Mengatasi Hambatan Yang 
Muncul Ketika Hendak 
Menyampaikan Dakwah. 
Upaya merupakan suatu kegiatan 
dengan menggerakkan badan, tenaga dan 
pikiran untuk mencapai sesuatu tujuan yang 
diiinginkan. Menurut narasumber penelitian 
yaitu Ridwan, harus menjaga kesehatan 
serta memohon kepada Allah SWT agar 
senantiasa diberi kesehatan karena seorang 
dai sewaktu-waktu bisa saja diundang 
secara mendadak. Sedangkan menurut 
narasumber kedua Rosdiana, ia mengatakan 
bahwa upaya yang dilakukan dalam 
mengatasi nervous yaitu harus sering 
berlatih dalam menyampaikan dakwah baik 
ketika sendiri atau pun di depan khalayak 
ramai. Karena semakin sering dilatih maka 
rasa gugup sedikit demi sedikit akan hilang 
tanpa kita sadari. 
Narasumber lain Pramaji dalam 
mengatasi hambatan yang dihadapinya ia 
berupaya agar lebih banyak bergaul dan 
memahami bagaimana adat-istiadat serta 
penggunaan bahasa yang baik dan benar 
ketika menyampaikan dakwah bil lisan di 
luar tempat tinggalnya. Selain narasumber 
tersebut Miskan dan Sofia Ratulangi juga 
berupaya dalam mengatasi hambatan yang 
dihadapinya dengan cara memperbanyak 
mengkaji serta menghafal ayat al-quran serta 
lebih banyak meluangkan waktu membaca 
buku kegamaan serta mengadakan diskusi 
rutin dengan orang yang dianggap ahli dalam 
bidang ilmu agama.  
Menurut hasil wawancara dengan 
narasumber penelitian dapat dianalisa 
bahwa upaya-upaya yang dilakukan 
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Penyiaran Islam dalam mengatasi hambatan 
yang dihadapi mereka sesuai dengan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
dai yaitu meliputi : Dai harus memahami 
agama Islam secara komprehenshif, tepat 
dan benar, memahami hakikat dakwah yang 
telah dirintis oleh Rasulullah SAW, 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
umum, pemikiran keagamaan, dan dunia 
informasi, membimbing, mengayomi dai 
dengan penuh keikhlasan, tekun dan sabar, 
mengenal lebih dalam kondisi para mad’u, 
seorang dai harus istiqamah terhadap 
perkataan dan perbuatan yang ia sampaikan 
agar mad’u dengan senang hati 
mengikutinya. 
b. Upaya Yang Dilakukan Dalam 
Mengatasi Da’i Bukan Penghafal Al-
Quran  
Menurut kelima narasumber penelitian 
Ridwan, Kisman Kisman, Rosdiana, Pramaji 
dan Miskan, mereka berpendapat sama 
bahwa jika seorang dai bukan penghafal Al-
quran maka upaya yang dilakukan adalah 
terus mengkaji lebih dalam kandungan Al-
quran serta berupaya memperbanyak 
menghafal ayat-ayat Al-quran terutama ayat 
yang sangat sering digunakan dalam 
menyampaikan dakwah yang berkenaan 
dengan aspek keagamaan, sosial, ekonomi, 
budaya dan lain - lain. 
Berdasarkan pernyataan yang 
disampaikan oleh para narasumber 
mengenai upaya yang dilakukan bagi da’i 
yang bukan penghafal Al-quran sesuai 
dengan syarat da’i ideal menurut Moh. Ali 
Aziz yaitu mendalami Al-quran dan hadist, 
sejarah kehidupan nabi Muhammad SAW, 
khulafaur rasyidin, era kemajuan peradaban 
Islam (Bani Umayyah dan Banni Abbasiyah). 
 
D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang 
dijelaskan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa :  
1. Kesiapan dan Kemampuan 
a. Dakwah bil lisan adalah menyampaikan 
dakwah melalui lisan atau perkataan 
seperti pidato/khutbah, nasehat, 
memberikan pelajaran dan pendidikan 
dan lain sebagainya. 
b. Mahasiswa Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam sangat penting 
memiliki kemampuan dalam bidang 
dakwah bil lisan sesuai dengan tujuan 
utama Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam yaitu “menghasilkan 
tenaga da’i yang profesional dan 
berakhlak mulia”. 
c. Mahasiswa Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam mengakui bahwa 
mereka telah memiliki kemampuan 
dalam bidang dakwah bil lisan karena 
pihak Prodi telah menyajikan mata 
kuliah yang berkaitan dengan dakwah 
yang dapat mendukung bakat dan minat 
mereka dalam bidang dakwah bil lisan. 
d. Hal-hal yang dipersiapkan ketika 
hendak menyampaikan dakwah yaitu 
dari segi fisik dan psikis. Segi fisik 
berkaitan dengan kondisi tubuh atau 
kesehatan da’i sedangkan psikis 
berhubungan dengan kejiwaan da’i. 
2. Hambatan dan tantangan 
a. Hambatan utama yang muncul ketika 
hendak menyampaikan dakwah bagi da’i 
yaitu nervous yang tiba-tiba muncul. 
b. Seorang da’i bukan penghafal Al-quran 
merupakan penghambat besar dalam 
menyampaikan dakwah namun bukan 
menjadi hambatan yang fatal. 
3. Upaya 
a. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
hambatan yang muncul yaitu terus 
berlatih menyampaikan dakwah agar 
nervous yang muncul sedikit demi 
sedikit akan hilang. 
b. Upaya yang harus dilakukan bagi da’i 
yang bukan penghafal al-quran adalah 
terus memahami lebih dalam makna Al-
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